Film 3 dimensi saat ini sedang mengalami masa jayanya, namun bukan berarti
film 2 dimensi terlupakan. Sebab film kartun 2 dimensi memiliki pasar tersendiri

vang berbeda dari film kartun 3 dimensi, Misalnya saja film-film anime yang sampai
saat il sefalu memiliki banyak penggemar.



Pembuatan kartun 2 dimensi memiliki proses yang cukup panjang dan rumit,
Sehab setiap elemen seperti background dan karakter, yang ada dalam film perlu
dirancang terlebih dahulu dan disesuaikan dengan kebutuban film. Proses ini bisa
dibilang cukup memakan banyak waktu, apalagi jika dilakukan dengan menggambar
Btau merancangnya satl per satu. tentu ini akan cukup menyulitkan. Meski demikian,
kelebihannya adilah animater dapat memodifikas: karakter, gerakan dan background

\da pula yang menambahkan aktor manusia sungguhan

yak mengandung sdogan setanisi-nilas negatf spert ek
lgarisme dan kebencian. Tema seperti ini culup disukai kalangan dewasa.
kamak. Sehaliknya tayangan yang bersifat edukafif mulai berkupng sedikit demi

mengenalkan anak-anak
mengenai gizi-gizi yang terkandung dalam makanan sehori-hari seperti roti atau
bugh-buzhan serta bisa diolih menjadi apa safa bahin-bahan maokanan tersebul
Sebuah tayangan yang bersifat edukatif mengenai nilai gizi yang terkandung dalam

miakanan yang dikonsumsi sehari-hari oleh keluarga.



1.2 Rumusan Masalah

Dani latar belakang vang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah yang
dapat diambil adalah bagaimana membuat film animasi “The Egg”, dengan
mengkombinasikan animasi dengan fotogra




1.4  Tujoan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
» Untuk membuat sebuah film animasi 2 dimensi yang dipadu dengan

mzhasiswa vang sedang mengerjake
c. Bagi Masyarakat Umum
o Motivasi dan penyemongat untuk lebih mengembangkan animasi

Indonesia.



 Sehagai referensi bagi masyarakat umum yang ingin mempelajari
animasi.
+ Sebagai alternatif sarana hiburan yang edukatif bagi keluarga.
Lo Metode Penelitian

a. Pengumpulan Ptk
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b. Perancangan Model
Yaitu tahap pembustan model serla perancangan. Dalam pembuatan film,
tahap ini adalah penentuan idescerita, penulisan logline, pembuatan




BAB [l ANALISIS DAN PERANCANGAN
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